BERI1IA ACAKRKA

REMBUK STUNTING
DALAM RANGKA PENCEGAHAN STUNTING DI DESA

Dalam memastikan terjadinya intergrasi pelaksanaan intervensi pencegahan dan
penurunan Stunting di Desa secara bersama-sama melakukan Kkonvergensi
percepatan pencegahan Stunting di Desa Landangan Kecamatan Kapongan
Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa Timur, maka pada hari ini:

Hari dan Tanggal : Senin, 23 Juni 2025
Jam : 09-00 wib
Tempat : Balai Desa Landangan

telah diadakan kegiatan Rembuk Stunting Desa, yang telah dihadiri oleh wakil-wakil
masyarakat yang meliputi: perwakilan kesehatan dan pendidikan di masing-masing
dusun/kelompok dan tokoh masyarakat, serta unsur lain yang terkait pencegahan
Stunting Desa sebagaimana tercantum dalam daftar hadir terlampir.

Materi yang dibahas, serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat dan
narasumber dalam membahas kegiatan Rembug Stunting Desa adalah:

A. Materi

1. Paparan KPM Stunting Desa:

a. penyampaian paparan 5 (lima) sasaran berdasarkan masalah dan potensi
konevergensi Stunting Desa; dan

b. penyampaian laporan konvergensi pencegahan Stunting Desa.

2. Penyampaian fasilitasi Kebijakan Program dan Kegiatan Konvergensi
Stunting Desa oleh Admin Desa (e-HDW);

3. Diskusi terarah / Focus group discussion (FGD) terkait dengan rancangan
usulan konvergensi stunting Desa;

4, Pembahasan dan penyepakatan usulan kegiatan prioritas berdasarkan
persentase laporan hasil konvergensi pencegahan Stunting di Desa; dan

5. Penetapatan prioritas usulan program/kegiatan berdasarkan persentase
laporan hasil konvergensi pencegahan Stunting di Desa.

c¢. Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber

Pemimpin Musyawarah : ... 0. fIEMB. . Vs dari ..fL0.....
Notulen SO Y2 TR 11 7.0 71 — dari .K.PPL..
Narasumber 3y CHI pCmM}u’crmM{q dari ..00.......

2. st ROFAK gl nedr.. dari L RD.....

3 R B PE dari . kesamalan

4, ......5.,...m.mt ......... AR, . dari ...Buthas,

Setelah dilakukan pembahasan dan diskusi terhadap materi, selanjutnya seluruh
peserta musyawarah menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi
kesepakatan akhir dari pertemuan/musyawarah yaitu :



-----------------------------------------------------------------------------------------------
............................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

d. Tingkat Keterlibatan Masyarakat

Jumlah Orang yang Mengikuti Kegiatan Komentar Umum
Jumlah 3 Orang miskin untuk
(L+P) o lany i iRerempuan kegiatan yang relevan

e. Kesepakatan Prioritas Usulan Program/Kegiatan
Berdasarkan persentase laporan hasil konvergensi pencegahan Stunting di Desa,

dibahas dan sepakati pada rembuk stunting bahwa usulan program/kegiatan
tercantum dalam lampiran berita Acara ini.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Landangan ,23 Juni 2025
is/$ekretaris,

N mw s

Mengetatiii dan Menyetujui,
Wakil dari Peserta Musyawarah

Nama Alamat Tanda Tangan

1 Heni... Sumuedy ..
o. RitachneSact
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Agenda / Kegiatan |REMBUK STUNTING DESA LANDANGAN

far] Tgl Sonan , 23-06-2024

Tempat BALAI DESA LANDANGAN

No Nama Jabatan TTD
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